City Hotel dan Konvensi Bintang 4 di Semarang

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah yang dimana juga temasuk sebagai
salah satu kota besar di Indonesia, sedang mengalami pertumbuhan dalam bidang perekonomian,
Kota Semarang memberikan sumbangan terbesar terhadap perekonomian Jawa Tengah.
Perkembangan pembangunan perekonomian yang semakin pesat di Kota Semarang didorong dari
program “Semarang Hebat” yang digalang oleh walikota Semarang saat ini yaitu Hendrar Prihadi,
yang dimana program ini mendukung visi beliau yaitu menjadikan Kota Semarang sebagai kota
perdagangan dan jasa yang hebat.

Secara umum kondisi perekonomian Kota Semarang telah menunjukkan tanda-tanda perbaikan,
seiring dengan peningkatan nilai nominal PDRB Semarang tahun 2016 mencapai 145,993 triliun
rupiah, naik sekitar 8,73 persen dibandingkan tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik Kota
Semarang, 2016). Selain mengalami kenaikan dalam bidang perekonomian, Kota Semarang juga
mengalami kenaikan pada sektor pariwisata bila dilihat dari jumlah pengunjung yang datang melalui
Bandara Internasional Ahmad Yani untuk wisatawan asing sebanyak 2.361 penumpang (Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2018), sementara untuk wisatawan lokal, menurut data BPS tahun
2015 terdapat 1.781.719 penumpang yang datang ke Bandara Internasional Ahmad Yani (Badan
Pusat Statistik Kota Semarang, 2016).

Untuk menampung semakin banyaknya wisatawan maupun pelaku ekonomi baik lokal maupun
internasional diperlukan suatu city hotel yang merupakan salah satu akomodasi yang biasa
digunakan oleh wisatawan untuk bermalam di Kota Semarang. Meski jumlah wisatawan terus
bertambah, pertambahan tersebut hanya pada saat musim-musim liburan, sebagai contoh pada
bulan Desember 2015 lalu terdapat 177.059 wisatawan lokal jumlah ini lebih banyak dibandingkan
jumlah kedatangan wisatawan lokal pada Februari pada tahun 2015 lalu dengan jumlah 119.007
penumpang. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya sumber pendapatan alternatif yang bisa
menjadi sumber pendapatan bagi hotel, salah satu contohnya adalah MICE (meeting, incentive,
convention dan exhibition). MICE sendiri memiliki definisi yang berarti, wisata konvensi, dengan
batasan: usaha jasa konvensi, perjalanan insentif, dan pameran merupakan usaha dengan kegiatan
memberi jasa pelayanan bagi suatu pertemuan sekelompok orang (negarawan, usahawan,
cendikiawan dsb) untuk membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan kepentingan bersama
(Fafurida, Kariada T. M, Karsinah, & Aulia Rahman, 2016)

Fasilitas MICE dapat dibangun bersama dengan bangunan hotel antara bintang tiga hingga
bintang lima, dalam rencana pembangunan hotel konvensi di Semarang ini direncanakan hotel
bintang 4. Hal ini didasarkan pada nilai Tingkat Pemakaian Kamar (TPK) hotel berbintang tahun 2016
sebesar 57,87 persen, untuk hotel bintang 4 nilai TPK-nya paling tinggi yaitu sebesar 61,81 persen,
kemudian diikuti oleh nilai TPK bintang 3, bintang 5 serta bintang 2, sedangkan nilai TPK terendah
ada pada hotel bintang 1 yaitu sebesar 48,12 persen (Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 2016).

Ramadhan Hagq Nur Utomo (21020114120044)



City Hotel dan Konvensi Bintang 4 di Semarang

Dalam perkembangan kawasan perkotaan Kota Semarang, sekarang tidak hanya terbatas pada
wilayah Simpang Lima dan sekitarnya. Walau memang belum seramai Semarang Bawah, daerah
Tembalang semakin mengalami perkembangan yang cukup pesat karena didukung oleh peruntukan
daerah Tembalang sebagai wilayah pendidikan dalam bentuk perguruan tinggi. Ada berbagai macam
perguruan tinggi yang terdapat di kawasan Tembalang dan sekitarnya, seperti Universitas
Diponegoro, Politeknik Semarang dan perguruan tinggi lainnya baik negeri maupun swasta. Bahkan
pada tahun 2014 lalu terdapat proyek pembangunan perumahan baru yang dikembangkan di
daerah Tembalang.

Dari penjelasan diatas, mengenai perkembangan perekonomian dan pariwisata kota Semarang,
perkembangan tingkat penghuni kamar hotel bintang empat, juga perkembangan bisnis MICE di
Semarang dapat disimpulkan bahwa saat ini, untuk memenuhi kebutuhan hingga 10 tahun kedepan,
masih diperlukan adanya suatu hotel bintang 4 berkonsep city hotel sebagai sarana akomodasi
untuk memenuhi kebutuhan wisatawan bisnis dalam hal penginapan dan juga dilengkapai dengan
fasilitas penunjang bisnis dan hiburan untuk pelepas penat. Selain itu, city hotel bintang 4 ini
nantinya juga akan dilengkapi dengan fasilitas pendukung ruang konvensi yang dimana bisa
dijadikan sumber pendapatan alternatif hotel, dengan rencana pemPenyusun berusaha untuk
merencanakan dan merancang suatu ide desain yang diwujudkan dalam Tugas Akhir dengan judul ”
City Hotel dan Convention Bintang 4 di Semarang”.

1.2 Tujuan dan Sasaran
1.2.1 Tujuan

Merancang desain Convention City Hotel bintang 4 di Semarang, sebuah bangunan yang
mana dapat memfasilitasi kegiatan menginap, pengadaan acara dan layanan lain yang
diperlukan dalam rangka memberikan layanan inap dan konvensi bagi masyarakat.

1.2.2 Sasaran

Menyusun Sinopsis Perencanaan dan Perancangan Arsitektur sebagai acuan selanjutnya
dalam perancangan Convention City Hotel bintang 4 di Semarang berdasarkan atas aspek-
aspek panduan perancangan.

1.3 Manfaat

1.3.1 Subyektif
Untuk memenuhi persyaratan mengikuti Tugas Akhir di Departemen Arsitektur
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang dan sebagai acuan selanjutnya dalam
proses eksplorasi desain yang merupakan bagian tak terpisahkan dari alur pembuatan
Tugas Akhir
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1.3.2  Obyektif

Dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengembangan City Hotel dan Convention Bintang 4 di Semarang dengan pertimbangan
unsur fungsional, keamanan, kenyamanan, estetika serta kontekstual bagi penyusunan
Sinopsis Perencanaan dan Perancangan Arsitektur.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup perencanaan dan perancangan City Hotel dan Convention Bintang 4 di Semarang
erfokus untuk menyediakan fasilitas bagi pebisnis dan wisatawan lokal maupun internasional untuk
menginap dan menyediakan fasilitas konvensi bagi masyarakat umum.

1.5 Metode Pembahasan
Metode yang dipakai dalam penyusunan penulisan ini antara lain :
1.5.1 Metode Deskriptif

Yaitu dengan melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data ditempuh dengan cara :
studi pustaka / studi literatur, data dari instansi terkait, wawancara dengan narasumber,
survey lapangan serta browsing internet.

1.5.2 Metode Dokumentatif

Yaitu mendokumentasikan data yang menjadi bahan penyusunan penulisan ini. Cara
pendokumentasian data adalah dengan memperoleh gambar visual dari foto-foto yang di
hasilkan.

1.5.3 Metode Komperatif

Yaitu dengan mengadakan studi banding terhadap bangunan City Hotel di suatu kota
atau negara yang sudah ada. Dari data - data yang telah terkumpul, dilakukan identifikasi
dan analisa untuk memperoleh gambaran yang cukup lengkap mengenai karakteristik dan
kondisi yang ada, sehingga dapat tersusun suatu sinopsis bangunan Convention City Hotel
bintang 4 Semarang.
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1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penyusunan laporan sinopsis ini adalah sebagai
berikut :

BAB | Pendahuluan

Menguraikan tentang latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaat, ruang
lingkup pembahasan, metode pembahasan, sistematika bahasan dan alur pikir dalam
perencanaan dan perancangan City Hotel dan Convention Bintang 4 di Semarang.

BABIII Tinjauan Pustaka

Menguraikan tentang tinjauan umum mengenai hotel dan kegiatan
penyelenggaraan pelayanannya, pedoman konvensi pada hotel, aktivitas dan fasilitas di
dalam hotel, dan menjelaskan tentang beberapa objek studi banding.

BAB Il Tinjauan Tapak

Menguraikan tentang tinjauan mengenai Kota Semarang secara umum beserta
peraturan dan kebijakan pemerintah setempat, serta tinjauan tentang rencana lokasi
City Hotel dan Convention Bintang 4 di Semarang.

BAB IV Batasan dan Anggapan

Berisi batasan-batasan dan anggapan-anggapan yang penulis terapkan terhadap
penyusuan LP3A City Hotel dan Convention Bintang 4 di Semarang ini. Hal ini bertujuan
untuk memudahkan penulis dalam menentukan dalam analisa perancangan hotel.

BABV Analisa Program Perencanaan dan Perancangan Hotel

Berisi tentang dasar pendekatan yang meliputi pendekatan aspek fungsional,
aspek kontekstual, aspek kinerja, aspek teknis, dan aspek arsitektural dalam
perencanaan perancangan City Hotel dan Convention Bintang 4 di Semarang.
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1.7 Alur Pikir

Aktualita

e  Saat ini Semarang menggalakkan program Semarang Hebat yang dimana mendorong Semarang
sebagai kota pusat bisnis dan jasa

e Dintinjau dari data BPS Kota Semarang TPK hotel bintang 4 adalah yang tertinggi &
e  Untuk mengantisipasi pada masa low season, hotel perlu memiliki suatu fungsi pendukung yang
lain, salah satu fungsi tersebut adalah konvensi yang nantinya bisa disewakan kepada masyarakat
umum.
URGENSI 1

Pendirian Convention City Hotel bintang 4 di Semarang masih memiliki peluang besar dalam menaikkan
perekonomian dalam bidang bisnis maupun pariwisata.

ORIGINALITAS

Merencanakan Convention City Hotel bintang 4 sebagai sarana bagi wisatawan dan pebisnis untuk
menainap maunun masvarakat umum dalam menaadakan acara khusus didalamnva.

v F

TUJUAN

Memperoleh desain Convention City Hotel bintang 4 di Semarang yang dapat mewadahi seluruh kegiatan E
atau aktivitas wisatawan, pebisnis maupun masyarakat mulai penginapan, penyewaan konvensi serta
pelayanan yang lain.

E
SASARAN
Tersusunnya usulan dasar perancangan Convention City Hotel bintang 4 di Semarang, berdasarkan aspek- D
aspek yang mendukung perancangan.
RUANG LINGKUP B
Perancangan Convention City Hotel bintang 4 di Semarang termasuk dalam kategori bangunan tunggal. A
v v v
Studi Pustaka : Studi Lapangan : Studi Banding : C
- Landasan - Tinjauan Kota Semarang - Aston Semarang Hotel
Teori R Tinjauan lokasi and Convention Center K
_ Standar - Oak Tree Hotel
Perancangan Semarang
9 - Gumaya Tower Hotel

A 4

A\ 4 \ 4 \ 4

Penggabungan observasi dengan studi pustaka sehingga didapat permasalahan serta masukan dari hasil
studi banding berkaitan dengan Convention City Hotel.

v

Konsep dasar dan Program Perencanaan dan Perancangan
Convention City Hotel bintang 4 di Semarang.

A

Diagram 1. 1 Analisa Alur Pikir Laporan Pedoman Perencanaan dan Perancangan Arsitektur City Hotel dan Konvensi Bintang
4 di Semarang

Sumber : Analisa Pribadi, 2018
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